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Abstract: This study aimed to test the influences of job mutation, workload, and 
interpersonal conflict on job stress and its impact on employee performance of BPKP 
Aceh Province. Respondents are employees BPKP Aceh totalling 100 people. The 
data were analysed using path analysis by SPSS. The results showed that the variable 
workload is the most dominant factor affect the level of employee performance BPKP 
Aceh Province. Therefore, the evaluation of the determination of workload effectively 
and efficiently must be a major concern by BPKP Aceh Province’s leader, it is 
intended to motivate employee performance and avoid saturation. 

Keywords: Job Mutation, Workload, Interpersonal Conflict, Job Stress, and Employee 
Performance. 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menguji bagaimana pengaruh mutasi kerja, 
beban kerja, dan konflik interpersonal terhadap stress kerja serta dampaknya pada 
kinerja pegawai BPKP Perwakilan Provinsi Aceh. Responden merupakan pegawai 
BPKP Aceh yang berjumlah 100 orang. Analisa data dilakukan dengan menggunakan 
analisa jalur melalui program SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel 
beban kerja merupakan faktor yang paling dominan berpengaruh terhadap tingkat 
kinerja pegawai BPKP Perwakilan Provinsi Aceh. Oleh karena itu, evaluasi terhadap 
penetapan beban kerja yang efektif dan efisien harus menjadi perhatian utama jajaran 
pimpinan BPKP Perwakilan Provinsi Aceh, hal ini dimaksudkan untuk memotivasi 
kinerja pegawai dan menghindari kejenuhan. 

Kata Kunci: Mutasi Kerja, Beban Kerja, Konflik Interpersonal, Stress Kerja, dan 
Kinerja Pegawai. 

 
 

PENDAHULUAN 

Badan Pengawasan Keuangan dan 

Pembangunan, atau yang disingkat BPKP, 

adalah Lembaga pemerintah nonkementerian 

Indonesia yang melaksanakan tugas 

pemerintahan di bidang pengawasan keuangan 

dan pembangunan yang berupa audit, 

konsultasi, asistensi, evaluasi, pemberantasan 

KKN serta pendidikan dan pelatihan 

pengawasan sesuai dengan peraturan yang 

berlaku. 

Selama ini kinerja BPKP Aceh menjadi 

sorotan, banyak kasus yang mengendap tanpa 

ada kejelasan. GeRAK menilai penting 

dilakukan suatu evaluasi oleh BPKP Pusat 

agar sejumlah kasus dugaan tindak pidana 

korupsi tidak menjadi fitnah di mata publik 

Aceh. Keterlambatan audit yang dilakukan 

oleh BPKP Perwakilan Aceh, akan menjadi 

bumerang untuk gerakan pemberantasan 

korupsi, di mana hal ini bisa meruntuhkan 

kepercayaan publik terhadap institusi aparat 
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hukum, KPK, kepolisian, dan kejaksaan. 

Kinerja suatu organisasi, dalam hal ini 

rendahnya kinerja BPKP dalam menjalankan 

tugas pokok dan fungsinya, tidak terlepas dari 

rendahnya kinerja para pegawainya. Salah satu 

faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai 

BPKP adalah mutasi kerja. Wahyudi 

(2002;166) mengemukakan bahwa mutasi 

adalah suatu perubahan posisi/ pekerjaan/ 

tempat kerja dari seorang pegawai yang 

dilakukan baik secara vertikal maupun 

horizonal. 

Kinerja pegawai BPKP juga dipengaruhi 

oleh faktor beban kerja. Menindaklanjuti SE 

Menpan, Sekretariat Utama dalam hal ini Biro 

Kepegawaian dan Organisasi dalam tahun 

anggaran 2005 telah menetapkan pilot project 

penataan PNS di lingkungan Biro 

Kepegawaian dan Organisasi, dengan 

melakukan analisis beban kerja dan analisis 

jabatan. 

Sebagai organisasi berskala nasional 

yang memiliki sumber daya manusia dengan 

latar belakang beragam, memicu terjadinya 

konflik interpersonal. Konflik Interpersonal 

adalah pertentangan antar seseorang dengan 

orang lain karena pertentangan kepentingan 

atau keinginan. 

Ketiga faktor di atas nantinya akan 

berpengaruh pula terhadap tingkat stress kerja 

seseorang. Stress kerja dapat diartikan sebagai 

tekanan yang dirasakan pegawai karena tugas-

tugas pekerjaan tidak dapat mereka penuhi. 

Artinya, stress muncul saat pegawai tidak 

mampu memenuhi apa yang menjadi tuntutan-

tuntutan pekerjaan. 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

KinerjaPegawai 

Kinerja pegawai adalah hasil atau tingkat 

keberhasilan seseorang secara keseluruhan 

selama periode tertentu dalam melaksanakan 

tugas dibandingkan dengan berbagai 

kemungkinan, seperti standar hasil kerja, target 

atau sasaran atau kriteria yang telah ditentukan 

terlebih dahulu telah disepakati bersama (Rivai 

dan Basri, 2005:50). 

Sedangkan Mathis dan Jackson 

(2006:65) menyatakan bahwa kinerja pada 

dasarnya adalah apa yang dilakukan atau tidak 

dilakukan pegawai. Manajemen kinerja adalah 

keseluruhan kegiatan yang dilakukan untuk 

meningkatkan kinerja perusahaan atau 

organisasi, termasuk kinerja masing-masing 

individu dan kelompok kerja di perusahaan 

tersebut. 

Indikator untuk mengukur kinerja 

pegawai secara individu ada enam (6) 

indikator, yaitu (Robbins, 2006:260): 

1. Kualitas; Kualitas kerja diukur dari 

persepsi pegawai terhadap kualitas pekerjaan 

yang dihasilkan serta kesempurnaan tugas 

terhadap keterampilan dan kemampuan 

pegawai.  

2. Kuantitas; Merupakan jumlah yang 

dihasilkan dinyatakan dalam istilah seperti 

jumlah unit, jumlah siklus aktivitas yang 

diselesaikan.  

3. Ketepatan waktu; Merupakan 

tingkat aktivitas diselesaikan pada awal waktu 

yang dinyatakan, dilihat dari sudut koordinasi 

dengan hasil output serta memaksimalkan 

waktu yang tersedia untuk aktivitas lain.  
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4. Efektivitas; Merupakan tingkat 

penggunaan sumber daya organisasi (tenaga, 

uang, teknologi, bahan baku) dimaksimalkan 

dengan maksud menaikkan hasil dari setiap 

unit dalam penggunaan sumber daya.  

5. Kemandirian; Merupakan tingkat 

seorang pegawai yang nantinya akan dapat 

menjalankan fungsi kerjanya. 

6. Komitmen kerja; Merupakan suatu 

tingkat dimana pegawai mempunyai 

komitmen kerja dengan instansi dan tanggung 

jawab pegawai terhadap kantor. 

 

Stress Kerja 

Mangkunegara (2008:157), 

mengemukakan bahwa “stress merupakan 

suatu perasaan tertekan yang dialami 

karyawan dalam menghadapi pekerjaan”. 

Stress kerja ini tampak dari sindrom antara 

lain emosi tidak stabil, perasaan tidak 

tenang, suka menyendiri, sulit tidur, 

merokok yang berlebihan, tidak bisa rileks, 

cemas, tegang, gugup, tekanan darah 

meningkat dan mengalami gangguan 

penceranaan. 

Rivai (2005:108), mengemukakan 

bahwa “stress adalah suatu kondisi 

ketegangan yang menciptakan adanya 

ketidak-seimbangan fisik dan psikis, yang 

mempengaruhi emosi, proses berfikir dan 

kondisi seorang karyawan”. 

Indikator-indikator stress kerja 

menurut Robbins yang dialih bahasakan 

oleh Hadyana Pujaatmaka, (2006:375), 

dapat dibagi dalam tiga aspek yaitu: 

1. Indikator pada psikologis, meliputi: 

cepat tersinggung, tidak komunikatif, 

banyak melamun, lelah mental. 

2. Indikator pada fisik, meliputi: 

meningkatnya detak jantung dan tekanan 

darah, mudah lelah secara fisik, pusing 

kepala, problem tidur (kebanyakan atau 

kekurangan tidur). 

3. Indikator pada perilaku, meliputi: 

merokok berlebihan, menunda atau 

menghindari pekerjaan, perilaku sabotase, 

perilaku makan yang tidak normal 

(kebanyakan atau kekurangan). 

 

Mutasi Kerja 

Menurut Nitisemito (2002: 132) 

pengertian mutasi adalah kegiatan dari 

pimpinan perusahaan untuk memindahkan 

karyawan dari suatu pekerjaan ke 

pekerjaan lain yang dianggap setingkat 

atau sejajar. Selanjutnya Hasibuan (2007: 

102) menyatakan bahwa mutasi adalah 

suatu perubahan posisi/ jabatan/ tempat/ 

pekerjaan yang dilakukan baik secara 

horizontal maupun vertikal di dalam suatu 

organisasi. Pada dasarnya mutasi termasuk 

dalam fungsi pengembangan karyawan, 

karena tujuannya untuk meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas kerja dalam 

perusahaan (pemerintahan) tersebut. 

Dalam mengukur variabel mutasi 

kerja, digunakan indikator sebagai berikut: 

• Adanya kesempatan pegawai 

berprestasi untuk mutasi jabatan; 

• Harapan pegawai untuk mutasi 

jabatan; 
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• Kejelasan informasi mutasi 

jabatan; 

• Memberikan semangat kerja pada 

pegawai. 

 

Beban Kerja 

Pengertian beban kerja menurut 

Suwatno (2011) adalah sejumlah kegiatan 

yang harus diselesaikan oleh suatu unit 

organisasi atau pemegang jabatan secara 

sistematis dengan menggunakan teknik 

analisis jabatan, teknik analisis beban kerja, 

atau teknik manajemen lainnya dalam 

jangka waktu tertentu untuk mendapatkan 

informasi tentang efisiensi dan efektivitas 

kerja suatu unit organisasi. 

Dalam mengukur variabel beban kerja 

digunakan indikator- indikator sebagai 

berikut: (Suwatno, 2011) 

1. Jam kerja efektif 

2. Latar belakang pendidikan 

3. Jenis pekerjaan yang diberikan 

 

Konflik Interpersonal 

Luthans (2006) berpendapat bahwa 

konflik interpersonal merupakan konflik 

yang muncul di antara dua individu. Ia bisa 

muncul antara rekan kerja, teman, anggota 

keluarga, atau antara supervisor dan 

karyawan. 

Dalam mengukur variabel konflik 

interpersonal digunakan indikator- 

indikator sebagai berikut: (Flippo, 2003) 

1. Adanya pertentangan antara 

seorang karyawan dengan karyawan lain 

karena kepentingan; 

2. Adanya pertentangan antara 

seorang karyawan dengan karyawan lain 

karena terjadinya perbedaan karakteristik; 

3. Adanya kelompok-kelompok 

karyawan; 

4. Adanya pertentangan antara 

seorang karyawan dengan karyawan lain 

karena tekanan-tekanan kelompok individu 

lainnya. 

METODE PENELITIAN 

Populasi dan Sampel  

Dalam penelitian ini populasi adalah 

seluruh pegawai BPKP Perwakilan Provinsi 

Aceh yang berjumlah 100 orang. Sedangkan 

sampel yang akan diteliti diambil berdasarkan 

teknik sensus, yaitu seluruh populasi dijadikan 

sampel penelitian. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dilakukan 

dengan menggunakan: 

a. Teknik kuesioner dengan menyebarkan 

kuesioner kepada karyawan untuk menjadi 

acuan dalam pengukuran indikator penelitian. 

b. Teknik kepustakaan, yaitu memperoleh 

informasi melalui membaca, mempelajari dan 

mengutip dari berbagai buku, tesis, internet 

dan data pendukung lainnya. 

 

Analisis Data 

Metode Kuantitatif Analisis Jalur (Path 

Analysis) yang diolah dengan program SPSS 

digunakan untuk menganalisis data yang 

terkumpul, bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh langsung dan tidak langsung 

variabel.  
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Berdasarkan hipotesis konseptual yang 

diajukan, dapat dibuat diagram jalur yang 

terdiri dari dua persamaan: 

Y = ρYX1 + ρYX2 + ρYX3 + ԑ1 

Z = ρZX1 + ρZX2 + ρZX3 + ρZY + ԑ2 

Dimana: 

Z= Kinerja Pegawai 

Y= Stress Kerja 

X1= Mutasi Kerja 

X2= Beban Kerja 

X3= Konflik Interpersonal 

ρ= Koefisien Jalur 

ԑ   =     Variabel Residu 

 

HASIL PENELITIAN 

Karakteristik Responden 

Data karakteristik responden berdasarkan 

jenis kelamin yaitu dari 100 responden yang 

diambil terdiri dari: 65 orang (65,0%) laki –

laki, dan 35 orang (35,0%) perempuan, 

dengan demikian responden pegawai pada 

BPKP Perwakilan Provinsi Aceh didominasi 

oleh responden laki-laki. 

Data karakteristik responden berdasarkan 

status yaitu dari 100 responden yang ada 

terdiri dari: 70 orang (70,0%) berstatus 

menikah, dan 30 orang (30%) berstatus belum 

menikah. Dengan demikian responden yang 

berstatus menikah lebih dominan 

dibandingkan dengan responden yang belum 

menikah.  

Data karakteristik responden berdasarkan 

pendidikan terakhir yaitu dari 100 responden 

yang ada terdiri dari: 20 orang (20,0%) lulusan 

SMU, 6 orang (6,0%) lulusan D3, 70 orang 

(70,0%) lulusan S1, dan 4 orang (4,0%) 

lulusan S2. Dengan demikian, responden 

didominasi oleh tenaga lulusan S1 yang telah 

memiliki pengetahuan dan wawasan yang 

cukup memadai dalam rangka peningkatan 

kinerja organisasi, Data karakteristik 

responden berdasarkan jabatan yaitu dari 100 

responden yang ada terdiri dari: 6 orang 

(6,0%) korwas (kepala bidang), 14 orang 

(14,0%) auditor madya, 23 orang (23,0%) 

auditor muda, 34 orang (34,0%) auditor 

pelaksana dan 23 orang (23,0%) bidang 

lainnya.  

Kondisi ini diharapkan dapat 

menggambarkan persepsi populasi dalam 

memandang tingkat pengaruh mutasi kerja, 

beban kerja, dan konflik interpersonal yang 

berlangsung, sehingga bisa dijadikan bahan 

evaluasi dalam rangka perbaikan dan 

peningkatan kinerja pegawai. Sedangkan 

berdasarkan masa kerja, responden terdiri dari: 

28 orang (28,0%) baru bekerja + 0 - 5 tahun, 1 

orang (1,0%) telah bekerja + 5 - 10 tahun, 1 

orang (1,0%) telah bekerja + 10 - 15 tahun, 12 

orang (12,0%) telah bekerja      + 15 - 20 tahun 

dan 58 orang (58,0%) telah bekerja > 20 tahun. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa responden 

didominasi oleh pegawai laki-laki yang 

berstatus menikah dan telah bekerja lebih dari 

20 tahun, dengan latar belakang pendidikan 

terakhir S1 (sarjana). 

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Berdasarkan hasil pengujian data, dapat 

disimpulkan bahwa semua variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini dinyatakan 

valid, karena memiiki koefisien korelasi di atas 

dari nilai kritis korelasi product moment yaitu 
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sebesar 0,1966 (lihat tabel nilai kritis korelasi 

R - Product Moment untuk n=100) yang 

berarti terdapat konsistensi internal 

(pernyataan-pernyataan tersebut mengukur 

aspek yang sama), sehingga semua 

persyaratan yang terkandung dalam kuesioner 

penelitian ini dinyatakan valid dan dapat 

dipergunakan pada tahap penelitian yang lebih 

mendalam. 

Pengujian berikutnya adalah pengujian 

reliabilitas. Untuk menilai tingkat reliabilitas 

(kehandalan) kuesioner yang digunakan dalam 

penelitian ini dilihat berdasarkan rekapitulasi 

nilai Cronbach Alpha. 

Berdasarkan Tabel rekapitulasi nilai 

Cronbach Alpha, dapat diketahui bahwa nilai 

cronbach alpha untuk masing- masing variabel 

> 0,60 sehingga disimpulkan bahwa seluruh 

instrument yang digunakan dalam penelitian 

ini telah memenuhi uji reliabilitas karena 

nilainya di atas  0,6 (Sekaran; 2000). 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Mutasi Kerja Terhadap Stress 

Kerja Pegawai BPKP Perwakilan Provinsi 

Aceh 

Berdasarkan hasil analisis terhadap 

indikator mutasi kerja diperolehnilai koefisien 

beta sebesar 0,299 artinya setiap perubahan 

mutasi kerja sebanyak 1 satuan, maka akan 

meningkatkan stress kerja pegawai sebanyak 

0,299 pada satuan skala likert. Hal ini 

mengindikasikan bahwa mutasi kerja pegawai 

BPKP Perwakilan Provinsi Aceh berdampak 

positif bagi peningkatan stress kerja 

pegawainya. 

Pengaruh Beban Kerja Terhadap Stress 

Kerja Pegawai BPKP Perwakilan Provinsi 

Aceh 

 

Selanjutnya nilai koefisien beta untuk 

variabel beban kerja dalam penelitian ini 

adalah sebesar 0,246 artinya setiap 

peningkatan beban kerja sebanyak 1 satuan, 

maka akan meningkatkan stress kerja pegawai 

sebanyak 0,246 pada satuan skala likert. Hasil 

penelitian ini konsisten dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Widodo (2009), bahwa beban 

kerja memiliki hubungan yang kuat dengan 

stress kerja. Hal ini mengindikasikan bahwa 

beban kerja yang diberlakukan di BPKP 

Perwakilan Provinsi Aceh berdampak positif 

bagi peningkatan stress kerja pegawainya. 

 

Pengaruh Konflik Interpersonal 

Terhadap Stress Kerja Pegawai BPKP 

Perwakilan Provinsi Aceh 

Sedangkan nilai koefisien beta untuk 

variabel konflik interpersonal adalah 

sebesar 0,216 artinya setiap peningkatan 

konflik interpersonal sebanyak 1 satuan 

akan meningkatkan stress kerja pegawai 

sebanyak 0,216 pada satuan skala likert. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Widodo 

(2009) tentang tingkat konflik. Hal ini 

mengindikasikan bahwa konflik 

interpersonal yang terjadi di BPKP 

Perwakilan Provinsi Aceh berdampak bagi 

peningkatan stress kerja para pegawai. 
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Pengaruh Mutasi Kerja Terhadap 

Kinerja Pegawai BPKP Perwakilan 

Provinsi Aceh 

Berdasarkan hasil pengolahan data di 

atas, diperoleh bahwa nilai koefisien beta 

untuk variabel mutasi kerja dalam 

penelitian ini adalah sebesar 0,179 artinya 

setiap peningkatan mutasi kerja sebanyak 1 

satuan, maka akan meningkatkan kinerja 

pegawai sebanyak 0,179 pada satuan skala 

likert. Hasil penelitian ini konsisten dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Raeka 

Novrita (2012) tentang pengaruh mutasi, 

promosi, dan kepuasan kerja terhadap 

kinerja pegawai negeri sipil di Badan 

Pertanahan Nasional Kanwil Provinsi 

Sumatera Selatan. 

 

Pengaruh Beban Kerja Terhadap 

Kinerja Pegawai BPKP Perwakilan 

Provinsi Aceh 

Selanjutnya nilai koefisien beta untuk 

variabel beban kerja dalam penelitian ini 

adalah sebesar 0,852 artinya setiap 

peningkatan beban kerja sebanyak 1 satuan, 

maka akan meningkatkan kinerja pegawai 

sebanyak 0,852 pada satuan skala likert. 

Hal ini mengindikasikan bahwa beban 

kerja yang berlaku di BPKP Perwakilan 

Provinsi Aceh justru akan memberikan 

pengaruh positif bagi peningkatan kinerja 

pegawainya secara keseluruhan. 

 

Pengaruh Konflik Interpersonal 

Terhadap Kinerja Pegawai BPKP 

Perwakilan Provinsi Aceh 

Nilai koefisien beta untuk variabel 

konflik interpersonal dalam penelitian ini 

adalah sebesar 0,027 artinya setiap 

peningkatan konflik interpersonal 

sebanyak 1 satuan, maka akan 

meningkatkan kinerja pegawai sebanyak 

0,027 pada satuan skala likert. Hal ini 

mengindikasikan bahwa konflik 

interpersonal yang terjadi di BPKP 

Perwakilan Provinsi Aceh akan 

memberikan pengaruh positif bagi 

peningkatan kinerja pegawainya, walaupun 

dalam jumlah yang kecil. 

 

Pengaruh Stress Kerja Terhadap 

Kinerja Pegawai BPKP Perwakilan 

Provinsi Aceh 

Nilai koefisien beta untuk variabel 

stress kerja adalah -0,087. Artinya setiap 

peningkatan stress kerja pegawai sebanyak 

1 satuan, maka akan menurunkan tingkat 

kinerja pegawai sebanyak 0,087 pada 

satuan skala likert. Hasil penelitian 

konsisten dengan penelitian Widodo 

(2009) yang memperoleh kesimpulan 

bahwa stress kerja memiliki hubungan 

yang erat dengan kinerja. 

 

Pengaruh Mutasi Kerja Terhadap 

Kinerja Pegawai Melalui Stress Kerja 

Pegawai BPKP Perwakilan Provinsi 

Aceh 

 

Berdasarkan hasil pengolahan data, 

dapat diketahui bahwa pengaruh langsung 

variabel mutasi kerja terhadap kinerja 

pegawai BPKP Perwakilan Provinsi Aceh 

lebih besar dari pengaruh tidak 

langsungnya (0,179 > 0,026). Hal ini 
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mengindikasikan bahwa mutasi kerja 

secara langsung lebih mampu 

meningkatkan kinerja pegawai BPKP 

Perwakilan Provinsi Aceh. 

 

Pengaruh Beban Kerja Terhadap 

Kinerja Pegawai Melalui Stress Kerja 

Pegawai BPKP Perwakilan Provinsi 

Aceh 

 

Selanjutnya untuk variabel beban 

kerja, diperoleh hasil bahwa pengaruh 

langsung lebih besar dari pengaruh tidak 

langsungnya (0,852 > 0,021). Dengan 

demikian beban kerja secara langsung 

lebih mampu meningkatkan kinerja 

pegawai BPKP Perwakilan Provinsi Aceh 

dibandingkan dengan pengaruh tidak 

langsung melalui stress kerja. 

 

Pengaruh Konflik Interpersonal 

Terhadap Kinerja Pegawai Melalui 

Stress Kerja Pegawai BPKP Perwakilan 

Provinsi Aceh 

 

Demikian halnya dengan variabel 

konflik interpersonal. Variabel ini secara 

langsung memberikan pengaruh yang lebih 

besar terhadap kinerja pegawai BPKP 

Perwakilan Provinsi Aceh (0,027 > 0,018). 

Artinya, konflik interpersonal yang terjadi 

di lingkungan BPKP Perwakilan Provinsi 

Aceh akan berdampak pada peningkatan 

kinerja pegawai secara langsung. 

 

Implikasi Hasil Penelitian 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

dalam rangka meningkatkan kinerja 

pegawai BPKP Perwakilan Provinsi Aceh 

bisa ditempuh dengan cara langsung 

maupun tidak langsung. Secara langsung, 

variabel beban kerja memberikan pengaruh 

paling dominan, yaitu sebesar 0,852 atau 

85%, hasil ini jauh dibandingkan dengan 

variabel mutasi kerja yang memberikan 

pengaruh sebesar 0,179 atau 17% serta 

variabel konflik interpersonal yang hanya 

berpengaruh sebesar 0,027 atau 2,7%. 

Hasil ini mengindikasikan bahwa BPKP 

Perwakilan Provinsi Aceh dapat 

memanfaatkan kebijakan penetapan beban 

kerja yang efektif dalam rangka 

meningkatkan dan mempertahankan 

kinerja maksimal dari para pegawainya. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

- Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

secara parsial terdapat pengaruh 

mutasi kerja, beban kerja dan konflik 

interpersonal terhadap stress kerja 

pegawai BPKP Perwakilan Provinsi 

Aceh. 

- Hasil penelitian juga menunjukkan 

adanya pengaruh secara parsial mutasi 

kerja, beban kerja, konflik 

interpersonal, dan stress kerja 

terhadap kinerja pegawai BPKP 

Perwakilan Provinsi Aceh. 

- Secara simultan, variabel mutasi kerja, 

beban kerja, dan konflik interpersonal 

berpengaruh terhadap stress kerja 

pegawai BPKP Perwakilan Provinsi 

Aceh.  

- Secara simultan, variabel mutasi kerja, 
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beban kerja, konflik interpersonal, dan 

stress kerja berpengaruh terhadap 

kinerja pegawai BPKP Perwakilan 

Provinsi Aceh.  

- Variabel beban kerja memberikan 

pengaruh yang paling dominan 

terhadap tingkat kinerja pegawai 

BPKP Perwakilan Provinsi Aceh jika 

dibandingkan dengan variabel mutasi 

dan konflik interpersonal. 

Saran 

- Dalam rangka meningkatkan kinerja 

pegawainya, BPKP Perwakilan 

Provinsi Aceh harus lebih jeli dalam 

memperhatikan tingkat stress kerja 

para pegawai. Hal ini dikarenakan 

stress kerja yang terlalu tinggi justru 

akan berdampak negatif terhadap 

kinerja pegawai. 

- Evaluasi terhadap penetapan beban 

kerja yang efektif dan efisien harus 

menjadi perhatian utama jajaran 

pimpinan BPKP Perwakilan Provinsi 

Aceh, hal ini dimaksudkan untuk 

memotivasi kinerja pegawai dan 

menghindari kejenuhan. 

- Pengawasan terhadap proses mutasi 

yang berlaku dan alasan yang 

mendasarinya harus jelas sehingga 

tidak terjadi bias persepsi antara 

pimpinan dan para pegawai, hal ini 

juga dilakukan untuk menghindari 

adanya konflik interpersonal yang 

tidak diinginkan. 
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